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Peningkatan kasus DBD dipengaruhi oleh musim hujan yang menciptakan
lingkungan ideal bagi perkembangan nyamuk Aedes Aegypti. selain itu DBD dapat
disebabkan oleh beberapa perilaku yang muncul sebagai akibat dari kurangnya
pendidikan kesehatan terkait DBD, dan kurangnya keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan bahan alami sebagai pengganti antinyamuk berbahan kimia.
Sehingga perlu dilakukan pemberdayaan pada Ibu-ibu yang menjadi garda terdepan
kesehatan keluarga dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya untuk
melindungi keluarga dari DBD. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan motivasi dalam mencegah dan menangani
munculnya DBD. Metode kegiatan ini adalah edukasi, pelatihan dan praktik
langsung dengan mitra sasaran adalah kelompok PKK. Hasil dari kegiatan ini
diperoleh peningkatan pengetahuan dari 12,5% berpengatahuan baik meingkat
menjadi 90% berpengetahuan baik, dari 20% terampil menjadi 85% tetampil
membuat antinyamuk serute. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pemberdayaan mitra ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kelompok PKK. Sehingga disarankan untuk kelompok PKK aktif mengajak warga
dan kader dalam memanfaatkan bahan dapur rumah tangga uuntuk membuat
antinyamuk aalami dan terus menjaga kebersihan rumah dan lingkungan agar
terhindar dari DBD.

ABSTRACT

The increase in dengue fever cases is influenced by the rainy season, which creates
an ideal environment for the development of the Aedes aegypti mosquito.
Furthermore, dengue fever can be caused by several behaviors that arise as a result
of a lack of health education related to dengue fever, and a lack of community skills
in utilizing natural ingredients as a substitute for chemical mosquito repellents.
Therefore, it is necessary to empower mothers who are the frontline of family health
to increase their knowledge and skills to protect their families from dengue fever.
This activity aims to increase knowledge, skills, and motivation in preventing and
handling the emergence of dengue fever. The method of this activity is education,
training, and direct practice with target partners, namely the Family Welfare
Movement (PKK) group. The results of this activity obtained an increase in
knowledge from 12.5% with good knowledge to 90% with good knowledge, from
20% skilled to 85% skilled in making serute mosquito repellent. Therefore, it can be
concluded that this partner empowerment activity is able to increase the knowledge
and skills of the PKK group. Therefore, it is recommended that the PKK group
actively encourage residents and cadres to utilize household kitchen ingredients to
make natural mosquito repellents and continue to maintain the cleanliness of the
house and environment to avoid dengue fever.
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PENDAHULUAN

Deman Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang ditularkan ke manusia melalui gigitan
nyamuk Aedes sp. (Aedes aegypti dan Aedes albopictus) yang terinfeksi virus dengue (Muhaddisin, dkk.,
2025). Demam berdarah dengue (DBD) di Indonesia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang perlu diwaspadai (Prameswari, dkk., 2024). Pada tahun 2024, kasus DBD di Indonesia telah
mencapai 19.709 jiwa yang tersebar di 465 kabupaten/kota pada 34 provinsi dengan kasus kematian
terjadi di 203 Kabupaten/Kota pada 29 Provinsi (Agustin & Hidayani, 2025). Salah satu Provinsi di
Indonesia yang mengalami lonjakan signifikan kasus DBD sepanjang Januari 2025 adalah Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) dengan prevalensi kasus tercatat di Kabupaten Sumbawa Besar sebesar 73 kasus.
UPT Puskesmas Unit 1 Labuhan Badas merupakan salah satu Puskesmas di Kabupaten Sumbawa yang
memiliki kasus DBD fluktuatif selama 3 tahun terakhir ini dengan jumlah kasus pada tahun 2022
sebanyak 57 kasus, tahun 2023 sebanyak 68 kasus dan tahun 2024 sebanyak 57 Kasus. Peningkatan kasus
DBD dipengaruhi oleh musim hujan yang menciptakan lingkungan ideal bagi perkembangan nyamuk
Aedes Aegypti (Khairinnisa, dkk., 2025). Kasus DBD sering muncul pada musim hujan karena
terbentuknya genangan-genangan air yang menjadi tempat nyamuk untuk bertelur (Rufiana, dkk., 2025),
kebersihan lingkungan (Rosmawati, dkk., 2025), mobilitas, kepadatan penduduk, serta pola perilaku
masyarakat (Agustin & Hidayani, 2025). Banyak sekali perilaku salah yang dilakukan oleh masyarakat
sehingga dapat terjangkit bahkan memicu muculnya penyakit antara lain: perilaku membuang sampah
(Rahayu, dkk., 2025), praktik 3M (Nasywa, dkk., 2025), perilaku menggantung pakaian (Niksan, dkk.,
2025), perilaku penggunaan antinyamuk yang mengakibatkan penyakit ISPA (Nurdiman, dkk., 2025).
Munculnya perilaku ini dapat diakibatkan oleh kurangnya pendidikan kesehatan terkait DBD (Zubaidah,
dkk., 2025), dan kurangnya keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan bahan alami sebagai
pengganti antinyamuk berbahan kimia (Mukaromah, dkk., 2024). Sehingga perlu dilakukan
pemberdayaan pada Ibu-ibu yang menjadi garda terdepan kesehatan keluarga dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya untuk melindungi keluarga dari DBD.

Desa Labuhan Sumbawa merupakan salah satu Desa yang ada di wilayah kerja UPT Puskemas
Unit 1 Labuhan badas yang memiliki kasus DBD tertinggi dan meningkat selama 3 tahun terakhir yaitu
tahun 2023 sejumlah 30, tahun 2024 sebanyak 34, dan di awal tahun 2025 tercatat sudah 10 kasus yang
terjadi. Gambaran geografis Desa Labuhan Sumbawa antara lain berada dipinggir laut (Wisata Kuliner
Pantai Jempol), ada Pasar Tradisional ditengah Desa, dan aliran sungai ditengah Desa. Kejadian DBD
dapat disebabkan oleh berbagai faktor baik secara sosial dan lingkungan antara lain masyarakat masih
belum peduli terhadap sampah, genangan air, dan sungai serta kondisi penampungan air yang masih
belum sesuai dengan syarat. Selain itu, masih ada perilaku masyarakat yang menggunakan bahan kimia
seperti obat nyamuk elektrik dan semprot yanimecu gangguan kesehatan.

Kondisi Bak mandi Warga genangan air di ‘barang bekas Perilaku Penggunaan
vang tidak menerapkan 3M di depan rumah warga Antinyamuk Bahan Kimia

Kondisi seperti di atas dapat menimbulkan sarang nyamuk apabila tidak tertangani dengan baik
dan dapat mengakibatkan peningkatan kasus DBD. Pemerintah Desa telah melakukan gotong royong
serta menerapkan kebijakan terkait sampah tetapi masih ada masyarakat yang masih belum memiliki
kesadaran secara sosial maupun lingkungan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap 15 orang
ibu yang keluarganya pernah mengalami DBD, 9 diantaranya mengatakan bahwa tidak mengetahui
penyebab kejadian DBD, 2 ibu menngatakan bahwa belum pernah mendapatkan edukasi terkait DBD, 1
ibu mengatakan bahwa tidak ada air tergenang disekitar rumah dan tetap menerapkan praktik 3M, dan 3
ibu mengatakan bahwa tetap menggunakan obat nyamuk bakar dan semprot untuk mengusir nyamuk
meskipun memakai kelambu. Perilaku dan kondisi lingkungan diatas menjadi penyebab paling besar
terjadinya kasus DBD. Sehingga dapat disimpulkan prioritas masalah masayarakat antara lain: 1)
pengetahuan yang kurang dapat diberikan solusi edukasi; 2) kurangnya ketrampilan mitra dalam membuat
antinyamuk alami dapat diberikan solusi pelatihan pembuatan antinyamuk serute yag berbahan alami.
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Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan (1)pengetahuan tentang DBD, dan (2)keterampilan
kelompok PKK dalam pembuatan antinyamuk alami dalam mencegah DBD berbasis kearifan lokal.

METODE PELAKSANAAN
Bentuk program pengabdian pada masyarakat ini berupa pemberian pendidikan pada masyarakat
melalui kegiatan edukasi dan pelatihan. Jenis pengabdian pada masyarakat ini tergolong pengabdian
kepakaran yaitu pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen sesuai dengan bidang
ilmunya, dalam hal ini melalui kegiatan edukasi dan pelatihan. Pelatihan adalah kegiatan melatih atau
mengembangkan suatu keterampilan dan pengetahuan kepada diri sendiri atau orang lain, yang terkait
dengan kompetensi tertentu yang dianggap berguna. Peserta kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok
PKK Desa Labuhan Sumbawa yang beranggotakan sebanyak 25 anggota dan diketuai oleh Ibu Hafsah,
S.Pd. SD. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disesuaikan dengan permaslaahan mitra yaitu 1)
edukasi melalui penyuluhan DBD (Penyebab, Pencegahan dan penanganan) dan penyuluhan pembuatan
antinyamuk alami; 2) pelatihan pembuatan antinyamuk serute dari serai dan jeruk monte; dan 3) adalah
demonstrasi penerapan 3M Plus.
Kegiatan ini terdiri dari beberapa langkah dan melibatkan mitra dan masyarakat sehingga kegiatan ini
dilaksanakan secara terjadwal sebagai berikut:
1. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat:
Tahap awal berupa kegiatan sosialisasi dengan Kepala Desa dan Ketua PKK beserta
anggotanya untuk membahas rangkaian kegiatan PkM dan menentukan waktu kegiatan selanjutnya.

2. Edukasi Pencegahan dan Penanganan Demam Berdarah Dengue (DBD)

Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk menambah pengetahuan,
keterampilan, dan mengubah sikap serta tata laku seseorang melalui pengajaran dan pelatihan, baik
secara formal maupun non-formal. Tujuannya adalah mendewasakan manusia, mengembangkan
potensi diri, dan membentuk pribadi yang lebih baik, yang pada akhirnya diharapkan mampu
berkontribusi positif bagi masyarakat. Edukasi yang diberikan pada kegiatan ini adalah dalam
bentuk penyuluhan terkait DBD, Faktor resiko, pencegahan dan penanganannya.

3. Pelatihan pembuatan anti nyamuk cair

Pelatihan adalah suatu proses sistematis dan terencana untuk memberikan, memperoleh,
meningkatkan, serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan etos kerja seseorang
agar dapat melakukan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Tujuan
utamanya adalah meningkatkan kompetensi, produktivitas, dan kinerja individu atau kelompok.
Pelatihan pembuatan anti nyamuk cair ini menggunakan metode creative learning yang merupakan
metode inovatif yang menyajikan materi dengan cara menarik dan interaktif. Pelatihan pembuatan
Antinyamuk SERUTE oleh Kelompok PKK didampingi tim pelaksana PkM. Pelatihan Pembuatan
Antinyamuk SERUTE yang berbahan dasar dari Serai dan jeruk MUNTE yang mudah diperoleh

4. Implementasi Kelompok Gerakan 3M Plus
Membuat Gerakan 3M Plus PKK bersama dengan masyarakat dengan Meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan bersih melalui POKJA 4 Kelompok
PKK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Labuhan Sumbawa di Sekretariat Kelompok PKK Desa Labuhan

Sumbawa, Jalan Garuda gang Tongkol Nomor 1 Labuhan Sumbawa, Kecamatan Labuhan Badas,
Kabupaten Sumbawa, NTB. Waktu pelaksanaan kegiatan di mulai dari 4-16 Agustus 2025.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dimulai dengan sosialisasi kepada kelompok PKK
dimana tim pelaksana melakukan penjelasan terkait rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini. Pada kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh kelompok PKK
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sebanyak 24 anggota dan seorang ketua PKK dan dilaksanakan di Aula pertemuan Kantor Desa Labuhan
Sumbawa. Dari kegiatan sosialisasi ini dihasilkan agenda yang ditetapkan sebagai jadwal untuk kegiatan
selanjutnya yaitu kegiatan edukasi terkait Deman Berdarah Dengue (DBD) dan 3M plus, pelatihan
pembuatan antinyamuk serute, dan Implementasi gerakan cegah DBD yang dirangkai dengan kegiatan
Gotong Royong.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi

Selanjutnya kegiatan edukasi terkait DBD dan 3M Plus yang dimulai dengan kegiatan pretest oleh
peserta setelah melakukan pengisian daftar kehadiran. Materi edukasi terkait DBD dan 3M Plus di
sampaikan oleh anggota pelaksana PkM yaitu bapak A.A.N. Ketut Riyadi melalui media powerpoint.
Setelah materi selesai dilakukan kegiatan diskusi yaitu tanya jawab dengan peserta edukasi dimana
terlihat antusias peserta dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan.

Gambar 2. Kegiatan Edukasi

Setelah diskusi selesai dilanjutkan kembali dengan kegiatan pengisian posttest untuk melihat
adanya perubahan atau peningkatan pengetahuan peserta edukasi dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pengetahuan

Akumulasi Hasil Pengukuran

Nilai

rat Pretest Posttest
Mean 64,58 78,80
Median 65,00 82,00

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat adanya kenaikan nilai yang diperoleh oleh peserta edukasi

setelah mengisi posttest. Sedangkan untuk kategori pengetahuan adanya peningkatan pengetahuan peserta
sebagai berikut:
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Tabel 2. Peningkatan Persentase Pengetahuan
Persentase hasil pengukuran

Pengetahuan
Pretest Posttest
Baik 12,5 90,0
Cukup 67,5 7,5
Kurang 20,0 2,5

Berdasarkan data tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta edukasi
kategori baik menjadi 90% dari 12,5%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah menerima edukasi terkait
DBD dan 3M Plus, peserta edukasi menngalami peningkatan pengetahuan kategori baik dari kategori
cukup dan kurang. Hasil ini diperkuat oleh Aisyah & Jatmiko (2025) yang menyatakan bahwa
menunjukkan rata-rata peningkatan pengetahuan peserta tentang DBD sebesar 14,3% dengan hasil yang
berbeda bermakna antara sebelum dan setelah mendapatkan edukasi (p=0,015). Salah satu pendekatan
yang efektif dalam pencegahan DBD adalah melalui edukasi dan pemberdayaan masyarakat, khususnya
kelompok-kelompok yang berperan aktif dalam komunitas, seperti Tim Penggerak Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) dan tokoh masyarakat (Ahmad, A., & Fahrurrahman, 2025). Belajar
untuk memahami suatu hal juga penting untuk mencapai perubahan yang diinginkan. Salah satu aspek
dari proses belajar adalah upaya untuk memperoleh pengetahuan yang lebih baik.

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan pembuatan antinyamuk yang diikuti oleh PKK dan kader
sebanyak 40 orang. Kegiatan pelatihan pembuatan antinyamuk disampaikan materi oleh Desy Fadilah
Adina Putri. Dalam kegiatan ini dilakukan pengukuran awal keterampilan, kemudian dilanjutkan dengan
praktik pembuatan antinyamuk serute seperti gambar berikut ini:

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Antinyamuk Serute

Setelah selasai mempraktikkan pembuatan antinyamuk serute, peserta dilakukan pengukuran
keterampilan akhir dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengukuran Keterampilan

Akumulasi Hasil Pengukuran

Nilai
Pretest Posttest
Mean 31,56 75,63
Median 25,00 75,00
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Berdasarkan pada tabel 3 di atas diperoleh bahwa adanya peningkatan nilaidari evaluasi
keetrampilan peserta pelatihan dimana saat pretest nilai paling banyak diperoleh oleh peserta adalah 25
dengan kategori tidak terampil, dan setelah diberikan matrei dan pelatihan pembuatan antinyamuk
Serutenya dan diukur keterampilan akhir melalui Posttest diperoleh peningkatan nilai evaluasi menjadi 75
dengan kategori terampil seperti yang ditunjukkan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4. Peningkatan Persentase Keterampilan
Persentase hasil pengukuran

Ket il
cieramptian Pretest Posttest
Terampil 20 85
Tidak terampil 80 15

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan keterampilan peserta dalam
pembuatan antinyamuk serute sebelum dilaksanakan pelatihan (20% terampil) dan setelah dilaksanakan
pelatihan (85% terampil). Hal ini menunjukkan bahwa dengan dilakukannya pelatihan dimana peserta
melakukan praktik secara langsung dapat meningkatkan keterampilan peserta. Hal ini didukung oleh
Muhammad, dkk., (2025) menyatakan bahwa pelatihan berbasis demonstrasi langsung terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, dan diperkuat oleh Sulistyawati, dkk,
(2019) yang mengatakan bahwa metode pelatihan berbasis praktik lebih efektif dibandingkan metode
ceramah dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat, terutama dalam konteks
program kesehatan masyarakat. Adanya antusias peserta dalam mengikuti praktik pelatihan pembuatan
antinyamuk serute ini didorong oleh rasa ingin tahu dan keinginan untuk berwirausaha atau sekedar untuk
meghasilkan sendiri produk antinyamuk yang dapat mengurangi pengeluaran harian dalam membeli
antinyamuk kimia di gerai dan kios. Kegiatan pelatihan pembuatan sebuah produk yang dappat
dimanfaatkan untuk keseharian dapat dianggap bermanfaat bagi peserta pelatihan karena mereka akan
dididik tentang cara mengolah tanaman serai sebagai spray anti nyamuk untuk mencegah penyakit demam
berdarah serta kegiatan ini juga akan membantu meningkatkan ekonomi keluarga dengan meningkatkan
pendapatan mereka (Februyani, dkk., 2025).

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan implementasi 3M Plus yang dirangkai dengan kegiatan
Gotong Royong. Kegiatan 3M Plus langsung dilaksanakan dirumah anggota kader PKK yang diantaranya
menguras bak mandi, menutup penampungan air lainnya, dan mengubur barang-barang bekas, yang
ditambah dengan pemakaian antinyamuk serute, pemasangan kawat kasa di ventilasi dan gotong royong.

Hal ini seperti dokumentasi di bawabh ini:

(b g | B
Gambar 4. Praktik 3M Plus dan Gototng Royong
Kegiatan Gotong royong dan implementasi 3M Plus memberikan dampak yang positif bagi

kelompok PKK dan masyarakat, dimana terjadi Peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 3M
Plus dari 30% rumah yang melaksanakan 3M Plus menjadi 75% rumah yang melaksanakan 3M Plus.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi terkait DBD dan 3M Plus dapat meningkatkan pengetahuan mitra menjadi 90%
kategori pengetahuan baik. Selain kegiatan edukasi kegiatan pemberdayaan ini juga melakukan kegiatan
pelatihan pembuatan antinyamuk serute yang memanfaatkan konsep kearifan lokal yaitu dengan
memanfaatkan sisa jeruk monte dan serai yang selama ini hanya digunakan sebagai perbumbuan di dapur
rumah tangga. Melalaui kegiatan pelatihan ini dapat meningkatkan keterampilan mitra dalam membuat
antinyamuk alami dan mampu mengurangi pengeluaran harian untuk membeli obat nyamuk kimia.
Kegiatan ketiga dalam rangkain pemberdayaan kelompok PKK ini adalah gotong royong dan menerapkan
gerakan cegah DBD dengan praktik langsung gerakan 3M Plus di rumah warga. Dari kegiatan ini di
hasilkan lingkungan warga terbebas dari sampah yang dapat menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk
Aedes Aegepty.

Hal ini didukung oleh perangkat desa yang Labuhan Sumbawa yang sangat kooperatif dalam
megkoordinasikan dengan kelompok PKK dan warga, selain itu, adanya kesadaran masyarakat akan
pentingnya kebersihan lingkungan untuk mencegah meningkatnya kembali kasus DBD di Desa Labuhan
Sumbawa, mendorong warga bersama mitra pengabdian masyarakat ikut serta dan antusias dalam
kegaitan ini. Selain itu pemanfaatan bahan lokal dalam pelatihan pembuatan antinyamuk serute dimana
bahan-bahan yang dipergunakan sangat mudah ditemukan mendorong mitra sangat tertarik untuk
mengikuti pelatihan

Saran yang dapat diberikan kepada pengurus kelompok PKK Desa Labuhan Sumbawa adalah dapat
meneruskan infomasi yang diperoleh dan mampu menggerakan lingkungan sekitarnya untuk menjaga
kebersihan lingkungan dan menggerakkan masyarakat untuk terus menerapkan 3M Plus, serta dapat
memanfaatkan mengumpulkan limbah sisa dapur rumah tangga untuk membuat antinyamuk alami
sebagai pengganti antinyamuk berbahan kimia. Selain itu bagi kelompok PKK dapat memebrdayakan ibu
rumah tangga untuk meneruskan pembuatan produk antinyamuk serute agar dapat membantu pendapatan
ibu-ibu rumah tangga di sekitar wilayah kerja kelompok Mitra. Selain itu juga saran untuk Desa Labuhan
Sumbawa dapat mendukung dengan membuat event ternetu untuk memamerkan produk yang dihasilkan.
Untuk Dinas Kesehatan dan Dinas Lingkungan Hidup dapat melakukan pengawasan dan meningkatkan
pemberdayaan kelompok-kelompok tertentu dan masyarakat terkait pengelolaan limbah rumah tangga
untuk menjadi sumber penghasilan baru.
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